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MANAJEMEN DALAM AGRIBISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya manajemen agribisnis adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan pada industri pertanian atau agro-industri yang didalamnya 
menerapkan prinsip-prinsip ilmu manajemen. Prinsip ilmu manajemen 
yang diberlakukan mencakup fungsi perencanaan, pengarahan, 
pengendalian, penyusunan, serta memanfaatkan seluruh sumber daya 
yang ada demi mencapai suatu tujuan yaitu menghasilkan produk yang 
menguntungkan bagi pemilik dan konsumennya. Manajemen agribisnis 
membahas banyak hal, tidak saja dari segi subsistem hulu tetapi juga 
merangkap hingga kelembagaan bidang agribisnis. Perlu diketahui bahwa 
pembangunan ekonomi tidak lagi bertumpu pada sektor pertanian semata 
tetapi juga telah bertumpu pada sistem agribisnis. Paradigma lama hanya 
mengedepankan perihal bercocok tanam untuk petani (food producing). Di 
masa saat ini, sistem agribisnis telah melibatkan pertanian itu sendiri, 
agro-industri, pemasaran, dan jasa-jasa penunjang hingga kelembagaan 
yang terkait, atau dengan kata lain sistem agribisnis telah berubah 
menjadi sistem manajemen agribisnis dengan penerapan fungsi-fungsi 
atau kegiatan manajemen (planning, directing, controlling, dan evaluation) 
pada setiap subsistem agribisnis mulai hulu sampai dengan hilir serta 
sektor penunjang maupun kelembagaannya.  

Ditinjau dari pembangunan pertanian yang berwawasan agribisnis, 
pada dasarnya tengah menunjukkan arah bahwa pengembangan 
manajemen agribisnis merupakan upaya yang sangat penting untuk 
mencapai beberapa tujuan, yaitu menarik dan mendorong munculnya 

BAB 1 
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SISTEM DAN KOMPONEN 
AGRIBISNIS 

 
 
Tujuan Instruksional Khusus  
Setelah selesai mempelajari bab Sistem dan Komponen Agribisnis,  

pembaca dapat lebih memahami tentang konsep sistem agribisnis dan 
komponen agribisnis mulai dari definisi sistem, agribisnis, sistem agribisnis,  
komponen-komponen dalam agribisnis dan sistem agribisnis modern. 

 

A. PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk di Indonesia sangat besar yaitu 277,44 juta jiwa dan 

menempati peringkat terbesar keempat di dunia setelah China (1,45 
Miliar), India (1,40 Miliar), dan Amerika Serikat (333,61 Juta) 
(Worldometers, 2021).  Jumlah penduduk yang sangat besar tersebut 
berimplikasi pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia yang 
membutuhkan pangan sangat banyak dan menggunakan berbagai jenis 
barang lainnya untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya. Setiap 
penduduk merupakan konsumen yang melakukan berbagai kegiatan 
konsumsi pangan dan non-pangan maupun kegiatan dalam bentuk jasa, 
sehingga Indonesia mempunyai konsumen sebanyak 277,44 juta orang. 
Setiap orang beserta keluarganya pasti membutuhkan produk-produk 
pangan, sandang, dan obat-obatan yang berbahan baku produk pertanian. 
Hal tersebut menjadi peluang pangsa pasar yang sangat besar dan 
potensial, sehingga tidak mengherankan jika Indonesia menjadi pasar 

BAB 2 
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PREFERENSI KONSUMEN BIDANG 
PERTANIAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

perekonomian Indonesia. Peranan pertanian antara lain adalah (1) sektor 
pertanian menyumbang sekitar 22,3% dari Produk Domestik Bruto (PDB), 
(2) sektor pertanian mampu menyediakan sekitar 54% dari angkatan kerja 
yang ada, dan bahkan di provinsi tertentu kontribusinya melebihi angka 
tersebut, (3) sektor pertanian mampu menyediakan keragaman menu 
pangan dan karenanya sektor pertanian sangat mempengaruhi konsumsi 
dan gizi masyarakat, (4) sektor pertanian mampu mendukung sektor 
industri, baik industri hulu maupun industri hilir, (5) ekspor hasil pertanian 
yang semakin meningkat menyumbang devisa yang semakin besar. Sektor 
pertanian berperan dalam pembangunan pertanian di Indonesia. RPJM 
telah memberikan amanat bahwa prioritas pembangunan diletakkan pada 
pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian. 
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 
pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri 
dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, 
memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan 
berusaha. Indonesia memiliki banyak tanaman yang telah tumbuh dan 
berkembang selama bertahun-tahun sehingga disebut sebagai negara 
agraris. Sebagian besar wilayah Indonesia di manfaatkan untuk 
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PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 
BERBASIS KOMODITAS DAN 
SUMBERDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi Indonesia 

menunjukkan kontribusi yang terus menurun terhadap PDB Indonesia, dari 
Tahun 2017 sebesar12,70% menjadi 12,37%  di Tahun 2019, namun 
demikian saat terjadi pandemi Covid-19 dalam dua tahun terakhir sampai 
triwulan kedua Tahun 2021 menunjukkan adanya kenaikan menjadi12,99% 
(BPS 2021).  Hal ini semakin menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap 
tangguh dan dapat menjadi andalan menyelamatkan perekonomian 
Indonesia.  Demikian juga laju pertumbuhan sektor  pertanian terus 
menurun dari Tahun 2017 sebesar 5,13 menjadi 3,11 di Tahun 2019, dan 
saat pandemi Covid -19 Tahun 2020 masih bisa tumbuh positif meskipun 
hanya 1,11 dan naik kembali menjadi 2,54 di dua triwulan Tahun 2021.   

Industri pengolahan merupakan sektor yang memberikan kontribusi 
terbesar, dengan nilai rata-rata di atas 20% terhadap struktur PDB 
Indonesia, kontribusi tersebut sebagian besar berasal dari industry 
pengolahan non migas yang menyumbang rata-rata di atas 18 %.  
Kontribusi industry pengolahan non migas, paling  besar disumbang dari 
industry pengolahan makanan dan minuman yang besarnya lebih  dari 
33%.  Perkembangan distribusi kontribusi dan laju pertumbuhan sektor 
pertanian dan industry pengolahan disajikan pada tabel berikut ini. 
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PEMBIAYAAN SEKTOR AGRIBISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sektor pertanian dan agribisnis merupakan sumber pertumbuhan 

perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan 
sektor pertanian dan agribisnis yang tumbuh positif dibandingkan dengan 
sektor lainnya (Thohari, 2003). 

Pembiayaan adalah aktivitas suatu usaha di dalam menyediakan dana, 
dimana dana di dapatkan dari anggota perusahaan yang berlebihan dana, 
serta di salurkan pada pihak yang kekurangan dana dengan disepakati 
pengembaliannya dalam jangka waktu tertentu dan nisbah bagi hasil yang 
telah disepakati. 

Berdasarkan UU No.7 tahun 1992, yang dimaksud pembiayaan adalah: 
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain dan mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu, ditambah lagi dengan sejumlah 
bunga, imbalan atau pembagian hasil.” Sedangkan menurut PP No.9 tahun 
1995, tentang pelaksanaan simpan pinjam oleh koperasi, pengertian 
pinjaman adalah: “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan, berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 
antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan disertai 
pembayaran sejumlah imbalan”. 

 

BAB 5 



 

96 | Paradigma Agribisnis 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Downey, W. David dan Steven P. Erickson. 1987.  
Eduardus Tendelilin (2001), Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, 

Edisi I, cet. I Yogyakarta, BPFE. 
Hasibuan, Malayu S.P. 2001. Dasar-Dasar Perbankan. PT. Bumi Aksara, 

Jakarta.  
Ismawan, Bambang. 2002. Pembiayaan Agribisnis. Jurnal Ekonomi Rakyat 

http://www.ekonomirakyat.org  
Jogiyanto (2003), Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi III, cet, I 

Yogyakarta, BPFE. 
Kasmir, 2001. Manajemen Perbankan. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.  
Kasmir, 2013. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta.  
Kardasan, W. H. 1992. Keuangan Pertanian dan Pembiayaan. PT. Gramedia 

Pustaka, Jakarta.  
Muhammad. 2007. Manajemen Agribisnis. Bumi Aksara, Jakarta.  
Muhamad, 2002. Manajemen Bank Syariah. UPP AMP YKPN, Yogyakarta 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PARADIGMA AGRIBISNIS 

BAB 6: FAKTOR DAN PELAKU DALAM 

AGRIBISNIS 

 

 

 
Rina Febrinova, S.E., M.MA

Universitas Pasir Pengaraian  



 

98 | Paradigma Agribisnis 

 
 

 
 
FAKTOR DAN PELAKU DALAM 
AGRIBISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada saat ini sektor agribisnis merupakan tumpuan terpenting dan 

terbesar dalam perekonomian nasional Indonesia dimana telah menyerap 
lebih dari 75% angkatan kerja yang menggantungkan hidupnya pada usaha 
kecil dan menengah berupa usaha rumah tangga. Usaha-usaha agribisnis 
ini telah terbukti mampu bertahan ditengah ancaman pandemi covid 19 
dimana banyak perusahaan-perusahaan besar dan global telah 
merumahkan sebagian besar karyawannya sehingga menyebabkan tingkat 
pengangguran massal meningkat secara signifikan. Peranan sektor 
agribisnis yang demikian besar dalam perekonomian nasional memiliki 
implikasi penting dalam pembangunan ekonomi nasional kedepan (Saragih, 
2005). 

Besar dan luasnya peranan agribisnis dalam perekonomian nasional 
tidak terlepas dari fungsi agribisnis(Anonim, 2013), yaitu :  
1. Menghasilkan bahan mentah atau komoditas primer baik bahan 

pangan, serat, bangunan, atau bahan lainnya  
2. Menghasilkan produk antara atau barang jadi baik pangan, bahan 

pembuat tekstil, bahan bangunan, obat-obatan, dan sebagainya  
3. Menyerap tenaga kerja dari yang unskilled sampai yang skilled 
4. Menyumbang pada pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi, 

dan  
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PERAN PEMERINTAH DALAM 
PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas 

dengan luas lahan terbesar di Asia Tenggara dan matapencaharian 
mayoritas penduduk di bidang pertanian. Sebagian besar masyarakat 
mempertahankan usaha pertaniannya dikarenakan sektor pertanian 
memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional dan 
keberlangsungan hidup masyarakat, terutama dalam hal penyediaan 
lapangan kerja dan pangan dalam negeri. Mayoritas sektor pertanian di 
Indonesia didirikan oleh petani itu sendiri dalam skala relatif kecil. Hal ini 
disebabkan, pelaku usaha belum cukup mandiri, rendahnya kesejahteraan 
dan produktivitas pertanian. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
sangat diperlukan peranan pemerintah dalam mendukung pembangunan 
pertanian yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian (Hikmatul & 
Agus Satmoko, 2015). 

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 33 ayat 3 disebutkan bahwa “Bumi, air 
dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 
diperuntukkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Jika 
kekayaan alam dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya maka dapat 
menopang kebutuhan hidup yang akan berdampak pada peningkatan 
produktivitas pertanian dalam menciptakan sumberdaya. Pada kegiatan 
usahatani, petani memanfaatkan sumberdaya sesuai dengan komoditas 
yang diusahakan. Biasanya petani dalam kegiatan usahataninya tidak 
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KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 
PERTANIAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia pada 

suatu lahan tertentu, dalam hubungannya antara manusia dengan lahan 
yang disertai pertimbangan tertentu (Suratiyah, 2006). Kegiatan pertanian 
adalah suatu kegiatan manusia yang terdiri dari kegiatan bercocok tanam, 
peternakan, perikanan, dan juga kehutanan. Mosher (1968) mengartikan 
kegiatan pertanian adalah proses produksi khas yang didasarkan atas 
proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan-kegiatan produksi di 
dalam setiap usahatani merupakan suatu bagian usaha, dimana biaya dan 
penerimaan merupakan hal yang penting. Di sisi lain Mubyarto (1989) 
membagi definisi pertanian ke dalam dua pengertian yaitu kegiatan 
pertanian dalam arti luas dan kegiatan pertanian dalam arti sempit. 
Pertanian dalam arti luas, kegiatan pertanian mencakup: 1) Pertanian 
rakyat (atau disebut sebagai pertanian dalam arti sempit) 2) Perkebunan 
(termasuk di dalamnya perkebunan rakyat dan perkebunan besar) 3) 
Kehutanan 4) Peternakan 5) Perikanan (termasuk perikanan darat dan 
perikanan laut). Sedangkan pertanian dalam arti sempit diartikan sebagai 
pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga di mana produksinya 
berupa bahan makanan utama seperti: beras, palawija (jagung, berbagai 
macam kacang, serta berbagai umbi). 
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SISTEM DAN USAHA AGRIBISNIS 
DALAM MEMBANGUN PERTANIAN 
NASIONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia dianugerahi kekayaan alam yang melimpah ditambah posisi 

Indonesia yang dinilai sangat strategis.  Dilihat dari sisi geografis, Indonesia 
terletak pada daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi. Kondisi 
ini yang membuat Indonesia memiliki lahan yang subur dan banyak jenis 
tumbuhan yang dapat tumbuh dengan cepat.  Hal inilah Indonesia 
termasuk sebagai negara agraris, yang artinya bahwa sektor pertanian 
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional.  Hal 
ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang 
hidup bekerja dalam sektor pertanian.  Dengan semakin bertambahnya 
jumlah penduduk maka kebutuhan pokok atau pangan akan semakin 
meningkat sehingga secara langsung berdampak pada meningkatnya 
perekonomian petani dan kesejahteraannya ikut terdongkrak, sehingga 
petani-petani di Indonesia bisa merasa hidup berkecukupan dan sejahtera.   

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan 
strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional.  Sektor ini 
merupakan sektor yang tidak mendapatkan perhatian secara serius dari 
pemerintah dalam pembangunan bangsa. Mulai dari proteksi, kredit 
hingga kebijakan lain tidak satu pun yang menguntungkan bagi sektor ini. 
Program-program pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya 
bahkan semakin menjerumuskan sektor ini pada kehancuran. Meski 

BAB 9 



 

186 | Paradigma Agribisnis 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A.T. Mosher. 1968.  Menggerakkan dan Membangun Pertanian.  Jayaguna 
Jakarta.  

Arsyad, L., Hudiyanto, dan D. Waluyo. 1985. Agribisnis Suatu pilihan Bagi 
Upaya Peningkatan Produksi Non Migas di Indonesia. Jurnal Agro 
Ekonomika, 23: 23-42. 

Batubara, Mustopa Marli.2007. ”Peran Lembaga Permodalan dalam 
Pembiayaan Sektor Agribisnis di Tingkat Pertanian Rakyat di 
Sumatera Selatan”. Dalam Fordema Volume 7 Nomor 1, Juni 2007: 
69-76 (online) 

Downey, w david. agribusiness management. ciracas,jakarta: penerbit 
erlangga, 1987. 

Kementan.  Buku Kementrian Pertanian dalam Penanganan Sektor 
Pertanian Masalah Covid 19 

Krisnamurti, B. 2001. Agribisnis. Yayasan Pengembangan Sinar Tani, 
Jakarta Bungaran Saragih. 2001. Membangun Sistem Agribisnis. 
Yayasan USESE Sucifindo, Bogor 

Kuznet, Simon.1964. Economic Growth and the Contribution of 
Agriculture. New York : McGraw-Hill. 

Munanto,Bejo.2014.Agribisnis.(online)http://kp4k.kulonprogokab.go.id/ar
ticle-24-agribisnis.html.  

Nugraheni. 2012. Kegiatan Subsistem Agribisnis 
Hulu (Online).  nugraheniismyname.wordpress.com.  

Purnomo, Dwi. 2009. Subsistem Agribisnis (Online). 
agroindustry.wordpress.com   

Rahardjo, M.D, 1990. Tranformasi Pertanian, Industrialisasi dan 
Kesempatan Kerja,UI-Press. Jakarta 

Saragih, Bungaran. 2001. Suara dari Bogor : Membangun Sistem Agribisnis. 
Yayasan USESE bekerjasama dengan Sucofindo. Bogor. 

Saragih, bungaran, siswono Yudo Husodo, dkk. 2005. Pertanian Mandiri. 
Penebar swadaya, Jakarta. . 

 
 

http://kp4k.kulonprogokab.go.id/article-24-agribisnis.html
http://kp4k.kulonprogokab.go.id/article-24-agribisnis.html


 

 Sistem dan Usaha Agribisnis Dalam Membangun Pertanian Nasional | 187 

Soekartawi, 1995. Analisis Usahatani. UI-Press. Jakarta 
Soekartawi. 2003. Agribisnis: Teori dan Aplikasinya. Edisi Pertama. Jakarta: 

Cetakan 7 Raja Grafindo Persada. Hal 220 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PARADIGMA AGRIBISNIS 

BAB 10: AGRIBISNIS SEBAGAI 

SOLUSI PEMIKAT LAPANGAN KERJA 

 

 

 
Dr. Ir. James Sinurat, MURP

Program Pascasarjana, Universitas Nusa Bangsa   



 

190 | Paradigma Agribisnis 

 
 

 
 
AGRIBISNIS SEBAGAI SOLUSI 
PEMIKAT LAPANGAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Bab XI, Agribisnis Sebagai Solusi Pemikat Lapangan Kerja, terdiri dari 

tujuh sub bab, yang terdiri dari: 1. Pengertian Agribisnis; 2. Subsistem 
Agribisnis, yang terdiri dari Subsistem Hulu, Subsistem Usahatani, 
Subsistem Hilir, dan Subsistem Jasa Layanan Pendukung; 3. Ruang Lingkup 
Agribisnis; 4. Pembangunan Ekonomi dan Agribisnis; 5. Jaring Pengaman 
Perekonomian; 6. Potensi Florikultura; 7. Lapangan Kerja Agribisnis, yang 
terdiri dari Cakupan Lapangan Kerja Agribisnis, dan  Pemikat Lapangan 
Kerja. 

Pengertian agribisnis mencakup agribisnis sebagai sistem usaha yang 
tidak berdiri sendiri melainkan memerlukan koordinasi dari berbagai 
subsistem usaha yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Agribisnis adalah sistem manajemen yang menerapkan fungsi-
fungsi kegiatan manajemen (planning, organizing, directing, controlling, 
dan evaluation) mulai dari hulu sampai hilir dengan sektor layanan 
penunjang seperti lembaga keuangan dan kebijakan pemerintah sebagai 
fasilitator.  

Subsistem Agribisnis mencakup hal-hal yang berkaitan dengan empat 
subsistem, yang terdiri dari subsistem hulu, subsistem usahatani, 
subsistem hilir, dan subsistem layanan pendukung. Setiap subsistem 
memerlukan kompetensi yang berbeda antara yang satu dengan yang 
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AGRIBISNIS SEBAGAI SOLUSI 
DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Keterpurukan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat, salah satunya 

disebabkan karena kesalahan kebijakan dalam pembangunan ekonomi 
nasional di masa lalu. Sejak pertengahan 1980-an, di Indonesia mulai 
dipusatkan pada industri yang berteknologi tinggi, dengan tenaga kerja 
yang murah. Saat itu, pembangunan pertanian kurang mendapat 
perhatian. Sementara, sebagian masyarakat yang miskin dan 
berpendidikan rendah berada pada sektor pertanian. Seringkali pertanian 
dijadikan korban untuk menunjang pembangunan industri. Harga produk 
pertanian rendah, bahkan dijaga agar tidak mengalami kenaikan. 
Akibatnya, sektor pertanian semakin terpuruk dan mendorong 
melonjaknya urbanisasi. Urbanisasi yang tidak diikuti dengan keterampilan 
yang layak, mendorong adanya pengangguran di perkotaan, yang lama-
lama memunculkan kriminalitas dan kemerosotan moral. Hal ini 
menunjukkan bahwa arah pembangunan ekonomi nasional di Indonesia 
pada pembangunan industri adalah kurang tepat. 

Oleh karena itu, pembangunan ekonomi yang tepat harus didasarkan 
pada keunggulan komparatif yang ada. Keunggulan komparatif ini akan 
dikembangkan menjadi keunggulan kompetitif. Di Indonesia sendiri, 
keunggulan komparatifnya berada pada sumber daya hayati. Sumber daya 
hayati dapat dimanfaatkan melalui kegiatan pertanian dalam arti luas. 
Sehingga, Indonesia perlu mengembangkan keunggulan komparatif di 
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